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PENDAHULUAN

' ' i i karena di samping

kan komoditas penting di Indonesia, ing

Karot mber. negara juga merupakan sumber matapencaharian
| n karet pada umumnya

sebagai sumber devisa gk Pangembanga
: : - ' uknya.
bagi lebih darl 15 juta pendu y jauh dari pusat pasar.

dilakukan di daerah-daerah yand letaknya
| ihadapi petani dalam usahatani ka(et d?
dalah pola usahatani yang dilaksanakan masih beronenta'su
tuk mencukupi kebutuhan -hidup. Sehingga apabila

nilai kelebihan usahataninya

lan yangd tinggi,
ekunder. Kendala lainnya adalah:

daerah sentra, a
subsisten, jadi hanya un
diperoleh harga penjua
digunakan untuk kebutuhan s

1. Produktivitas kebun yang masih rendah.
2. Usahatani pendukung yang dilaksanakan juga memiliki produktivitas

yang rendah.
3. l_(ebutuhan bahan pangan harus disuplai dari daerah lain.
4 Tidak ada upaya menabung untuk membangun modal.

Pola usahatani yang umum dilaksanakan oleh petani karet pada
ha utama yang didukung cabang usaha

grmumnya adalah karet sebagai usa
Namun demikian pola yang dijalankan pada

&% naman pangan dan ternak.
umnya masih belum optimal dan belum menggunakan teknologi anjuran.
pola usahatani yang optimal, yang terdiri

eh karehna itu, perlu penyusunan
as usaha karet, tanaman pangan, dan te

:‘ kare , rnak. Pola usahatani
sahakan ini diupayakan mampu memberikan pendapatan >US a$n| 2(};889—
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